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ABSTRACT

This research explains the phenomenon of Verbal bullying cases in elementary
schools (Case Study). This research was conducted at SD Negeri 111/IX Muhajirin
class V. This research was conducted in even semester. The approach used in this
research is a qualitative approach. Qualitative approach is a research approach that
finds a particular situation through verbal descriptions of accurate and realistic
results based on relevant natural data collection techniques. The results showed:
Verbal bullying in SD Negeri 111/IX Muhajirin is caused by differences in age,
physique, character and background of students. Bullying handling that has been
carried out at SD Negeri 111/IX Muhajirin includes enforcing discipline in handling
and preventing bullying, mental coaching for students (especially bullying
perpetrators and victims), supervision for students so that bullying does not recur,
class teacher strategies (achievement cards, achievement reports) in handling
bullying and cooperation with parents. The characteristics of bullying perpetrators in
general, among others, tend to be active, low academic ability, quiet but easily
emotional, physically larger, senior. While the characteristics of victims of bullying
include being more quiet, slow learners, timid, female students are also more likely
to be victims of weaker nature, and not good students in class, younger age.In
addition, there is a tendency that victims can potentially become perpetrators and
vice versa.

Keywords: bullying, primary school
ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan mengenai fenomena kasus bullying Verbal di Sekolah
Dasar (Study Kasus). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 111/IX Muhajirin
kelas V. Penelitian ini dilakukan di semester genap. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang menemukan situasi tertentu melalui deskripsi verbal
hasil yang akurat dan realistis berdasarkanteknik pengumpulan data alami yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan: Bullying verbal di SD Negeri 111/IX
Muhajirin disebabkan karena perbedaan usia, fisik, karakter dan latar belakang
siswa. Penanganan Bullying yang sudah dilakukan di SD Negeri 111/1X Muhajirin
meliputi penegakan tata tertib dalam menangani dan mencegah bullying,
pembinaan mental bagi siswa (terutama pelaku dan korban bullying), pengawasan
bagi siswa agar bullying tidak terulang kembali, strategi guru kelas (kartu prestasi,
laporan prestasi) dalam penanganan bullying dan kerjasama dengan orang tua.
Karakteristik pelaku bullying secara umum, antara lain cenderung aktif,
kemampuan akademiknya rendah, anteng tetapi mudah emosi, secara fisik juga
lebih besar, senior. Sedangkan karakteristik korban bullying antara lain lebih
anteng, lambat belajar, penakut, siswa perempuan juga lebih berpotensi. menjadi
korban sifatnya lebih lemah, dan bukan siswa yang pandai di kelas, umur lebih
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muda. Selain itu terdapat kecenderungan bahwa korban pun dapat berpotensi
menjadi pelaku begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: bullying, sekolah dasar

A.Pendahuluan sebagai aset yang sangat penting.

Elemen yang paling penting
dalam menciptakan dan
meningkatkan  kualitas bangsa
adalah  pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa proses
pendidikanlah yang menentukan
apakah pembangunan berjalan
atau tidak. Pasal 1 (1) Standar
Nasional Pendidikan, sesuai
dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.
57 Tahun 2021, mengatur standar

Sebagai warga negara Indonesia,
meskipun tergolong negara
berkembang, Indonesia tetap
mengutamakan pendidikan dan hal

ini dibuktikan dengan keinginan

bangsa Indonesia untuk
mencerdaskan kehidupan
bangsanya. Dalam sistem

pendidikan nasional, semua warga
negara yang potensial dan
intelektual berhak mendapatkan
pendidikan khusus.

dan pelaksanaan pendidikan untuk o _
. _ _ Pendidikan merupakan bagian
memungkinkan siswa mewujudkan . .
terpenting dalam kehidupan

manusia (Asrial, 2021). Pendidikan
adalah usaha sadar oleh keluarga,

potensi dirinya dalam hal spiritual
keagamaan dan disiplin diri. Untuk

berhasil, seseorang harus
o masyarakat, dan negara untuk
melakukan upaya yang gigih dan o o
_ o membimbing,  mendidik,  dan
terarah. Siswa dapat memiliki . o
_ _ - melatih  peserta didik dalam
kualitas yang diperlukan untuk diri . . _
N kegiatan seumur hidup di dalam
mereka sendiri, masyarakat, dan ,
_ dan di luar sekolah, serta
negara, serta keunikan, alasan, dan ,
. mempersiapkan  mereka untuk
karakter yang mulia.
peran masa depan  dalam

Masa depan bangsa terdapat lingkungan yang beragam. Ini

Pendidikan
membawa tujuan hidup yang baik,

kepada peserta didik sekarang, sebuah usaha
sehingga keterkaitan ini
menjadikan pembangunan dan mulia, layak, benar dan indah.

peningkatan sektor pendidikan
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Jumlah minimal standar proses
bagi peserta didik menurut jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan untuk
mencapai kredensial  standar
pendidikan dinyatakan dalam Pasal
16 UU No. 20 Tahun 2022 tentang
Standar Proses Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan

mendapatkan  pengetahuan ini

Menengah.

adalah hal yang umum anggota
masyarakat yang ingin mencapai
potensi  diri  melalui  proses
pendidikan yang ditawarkan pada
jenjang, jalur, dan bentuk
pendidikan tertentu dikenal sebagai
peserta didik. Seorang guru yang
kompeten, pendidik, pengawas,
atau departemen lain yang terlibat
dalam penyampaian pendidikan
dapat disebut sebagai instruktur.
Kumpulan layanan pendidikan yang
dikenal sebagai PAUD, Pendas,
dan Pendidikan

(selanjutnya  disebut  sebagai

Menengah

Satuan Pendidikan) mengatur
pengajaran dalam domain
Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah melalui jalur resmi dan
informal. Siswa di sekolah dasar
beranjak dari masa perkembangan

anak usia dini menuju masa remaja
(Sumantri, 2014).

Diharapkan siswa sekolah
dasar dapat mempelajari konten
yang sangat penting untuk
keberhasilan mereka di pendidikan
yang lebih tinggi. Sebagai bagian
dari masyarakat, siswa saling
bergantung satu sama lain untuk
tumbuh sebagai individu. Terlahir
dengan segala kelemahan dan
ketidakberdayaan mereka, anak-
anak tidak mampu tumbuh menjadi
manusia yang normal. Hak anak
untuk mendapatkan pendidikan
tidak terpengaruh oleh kekerasan
dan teror. Anak-anak yang rentan
tidak  boleh  dilindungi  dari
kekerasan dalam sistem
pendidikan. Menurut Pasal 54 UU
No. 35 Tahun 2014, yang merevisi
UU Perlindungan Anak No. 23
Tahun 2002, sekolah harus menjadi
lingkungan yang nyaman dan aman
bagi anak-anak untuk belajar dari
bahaya fisik langsung oleh guru.

Ada sembilan faktor yang
dapat digunakan untuk
mengkategorikan kedamaian di
sekolah, menurut Wiyani
(2012:105). “‘Bebas dari
perselisihan dan pertumpahan
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darah, ketenangan, kehangatan
dan keamanan, cinta dan kebaikan,
kolaborasi, persetujuan, realisasi,
internalisasi prinsip-prinsip agama,
dan hubungan positif dengan
masyarakat.” Selain itu, disebutkan
juga dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 82
Tahun 2015. Kondisi sekolah yang
berlaku di atas  merupakan
kebutuhan semua sekolah. Namun,
dalam praktiknya, kriteria ini
mungkin tidak terpenuhi. Misalnya,
masalah intimidasi siswa: “ejekan,
keteraturan, penolakan,
keteraturan, pukulan, tendangan,
dil. Bentuk intimidasi ini mungkin
Anda jumpai di sekolah. Di sini,
peran guru sangat besar dalam
mengatasi permasalahan tersebut
dan mencegah terulangnya kembali

di lingkungan sekolah. ”

Dari hasil studi pendahuluan
guru kelas 5 SD Negeri 111/IX
Muhajirin dan mengetahui dari
wawancara dengan OF bahwa ada
perundungan di kalangan siswadi
sekolahnya. Salah satu bentuk
bullying yang terjadi adalah bullying
verbal Menghina dengan julukan.

Faktor penyebab terjadinya bullying

verbal antara lain faktor keluarga,
tubuh korban yang tidak ideal
(gemuk). Menurut hasil wawancara,
mereka tidak tahu apa yang mereka
lakukan adalah bullying. Peneliti
juga mewawancarai siswa kelas 5
SD Negeri 111/IX Muhajirin, la
mengaku pernah di- bully oleh
teman-temannya karena hal-hal
kecil, dan para siswa mengatakan
ada beberapa kejadian bullying
akhir-akhir ini.

Sebagai orang dewasa, pelaku
intimidasi lebih cenderung menjadi
pelaku intimidasi yang tidak
berpendidikan dan penjahat
lainnya, menyebabkan masalah
dalam hubungan sosial (Amnda,
dkk, 2020). Selain itu, perilaku acak
yang berulang dapat
membahayakan korban bullying
dalam jangka panjang dan
mengubahnya menjadi individu
antisosial dalam hubungannya
dengan orang-orang di sekitar
mereka. Mengajak orang tua anak
dan korban bullying ke sekolah,
menyemangati anak dengan SD
Negeri 111/IX Muhajirin, serta
membimbing dan menghukum baik
pelaku bullying maupun korban.

Tujuan dari metode ini adalah untuk
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membantu anak memahami
kesalahannya sendiri dan
menerima serta menghargai

pendapat orang lain. Dorong
mereka untuk melakukan sesuatu
yang baik atau bermanfaat yang
dapat mereka lakukan.

Dari Latar belakang yang
sudah diuraikan di atas, peneliti
memutuskan melakukan penelitian
mengenai  “Fenomena Bullying
Verbal Di Sekolah Dasar: (Study
Kasus) ”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 111/IX Muhajirin. Dalam
kualitatif
digunakan. Jenis penelitian terapan ini
Studi  Kasus
mendefinisikan bahwa studi kasus

penelitian  ini,  teknik

dimana Creswell

yaitu sebagai eksplorasi atau
pencarian,menelaah system terkait.
Teknik penelitian ini ada tiga aspek
yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini,
triangulasi adalah metode yang
digunakan  untuk  mengevaluasi
keandalan data. Peneliti
menggunakan model Miles dan
Hiberman, yang dilanjutkan dengan
tahapan reduksi data, penyajian data,

dan kesimpulan, setelah memperoleh

data. Data yang diperoleh, situasi
nyata di lapangan, dan hasil dari
pengumpulan data menjadi dasar
dalam langkah penulisan laporan
akhir.

C. Hasil
Pembahasan
Bulying Di SD Negeri 111/IX

Muhajirin

Penelitian dan

Dari hasil observasi yang
didukung oleh wawancara dengan
kepala sekolah dan guru kelas, terlihat
bahwa perundungan terjadi dalam
beberapa bentuk di SD Negeri 111/IX

Mubhajirin:

Di kelas V, perundungan terjadi
dalam bentuk pelecehan verbal,
termasuk memanggil orang dengan
sebutan “ndut” dan memanggil nama
binatang. Memanggil teman dengan
julukan tertentu sering kali berkaitan
dengan penampilannya, misalnya
memanggil seseorang dengan
sebutan “ndut” ketika mereka melihat
temannya memiliki tubuh yang besar
atau gemuk. Berdasarkan penjelasan
mengenai beberapa jenis
perundungan yang diberikan di atas,
perundungan verbal termasuk dalam
kategori ini. Hal ini sesuai dengan

pendapat yang dikemukakan oleh Ken

250



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Rigby (2008: 26), yang mendefinisikan
perundungan dari segi manifestasi
langsungnya, seperti  pelecehan
verbal dan fisik. Ponny Retno Astuti
(2008: 22), yang mendeskripsikan
perundungan sebagai perundungan
fisik dan non-fisik (verbal dan non

verbal), sependapat dengan

pandangan ini.

Pemahaman Kepala Sekolah dan Guru

terhadap Bullying

Untuk mengintervensi secara efektif
dalam situasi perundungan di sekolah,
para administrator dan guru harus
menyadari peran mereka sebagai pihak
ketiga. Dengan kesadaran ini, mereka
dapat memberikan solusi yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada.
Menurut Les Parsons (2009: 15),
perundungan terjadi ketika pelaku
perundungan berulang kali menyakiti
korban atau korban yang takut dengan
kekuatan pelaku karena ada
ketidakseimbangan kekuatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru, perundungan
didefinisikan sebagai perilaku berbahaya
yang ditujukan kepada orang lain. Hal ini
dapat berupa perundungan fisik, seperti
memukul teman, atau perundungan non-
fisik, seperti mengolok-olok atau
membuat kesal teman. Perundungan juga
dapat terjadi karena orang tua yang

terlalu memanjakan anak mereka.

Definisi perundungan yang dipahami oleh
para administrator dan guru sesuai jika
dibandingkan dengan definisi yang
diberikan oleh para profesional, seperti
Les Parsons. Kepala sekolah dan guru,
sebagian besar, dapat memberikan
contoh situasi yang terjadi di SD Negeri
111/IX  Muhajirin, termasuk bentuk,
penyebab, dan dampaknya.

E. Kesimpulan

Kesimpulan berikut ini dapat
dibuat berdasarkan bagaimana isu
tersebut dirumuskan, hasil investigasi,
hasil perdebatan, dan temuan

penelitian yang telah dilakukan:

1. Perundungan di SD Negeri
111/1X Muhajirin

Perundungan yang terjadi di SD
Negeri  111/IX  Muhajirin  dapat
disebabkan oleh perbedaan latar
belakang, pengalaman, usia, dan
atribut fisik.

2. Jenis Perundungan di SD
Negeri 111/1X Muhajirin

Secara umum, memanggil nama,
mengganggu teman, dan mengejek
adalah contoh perundungan verbal.
Perundungan verbal dapat berupa
intimidasi, pemerasan, dan

memanggil seseorang dengan

sebutan ndut.
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Menegakkan  aturan  dalam
penanganan dan pencegahan
perundungan, memberikan

pembinaan mental kepada siswa

(terutama pelaku dan korban),
melakukan  pengawasan kepada
siswa untuk memastikan

perundungan tidak terulang kembali,
menggunakan strategi guru kelas

(kartu prestasi, laporan prestasi,
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